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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan plastik 

Low-Density Polyethylene (LDPE) dan fly ash terhadap karakteristik campuran 

aspal porus, khususnya terhadap nilai Kadar Aspal Optimum (KAO), stabilitas 

Marshall, Cantabro Loss, dan permeabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Tridinanti 

dengan variasi kadar LDPE sebesar 0%, 1%, 3%, dan 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai KAO bervariasi untuk setiap campuran, 

dimana campuran normal memiliki KAO sebesar 6,25%, sedangkan campuran 

dengan LDPE menunjukkan nilai KAO sebesar 5,75% (1%), 6% (3%), dan 6% 

(5%). Pada pengujian Marshall, seluruh variasi masih memenuhi spesifikasi dengan 

nilai stabilitas tertinggi pada kadar LDPE 1% sebesar 561,88 kg, namun mengalami 

penurunan pada kadar yang lebih tinggi. Pengujian Cantabro menunjukkan bahwa 

penambahan LDPE dan fly ash mampu meningkatkan ketahanan terhadap keausan 

dengan penurunan nilai kehilangan berat dari 26,68% (normal) menjadi 10,08% 

pada kadar LDPE 5%. Pengujian permeabilitas, nilai koefisien permeabilitas 

meningkat dari 2,023 cm/detik (normal) menjadi 2,785 cm/detik pada kadar LDPE 

5%, yang menunjukkan peningkatan kemampuan drainase.  

Kata kunci: Aspal porus, LDPE, fly ash, Marshall, Cantabro, permeabilitas 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Low-Density Polyethylene (LDPE) 

plastic and fly ash addition on the characteristics of porous asphalt mixtures, 

particularly on Optimum Asphalt Content (OAC), Marshall stability, Cantabro 

Loss, and permeability. This research is an experimental study conducted in the 

Civil Engineering Laboratory of Universitas Tridinanti with LDPE variations of 

0%, 1%, 3%, and 5%.  

The results show that the OAC varies for each mixture, where the normal 

mixture has an OAC of 6.25%, while mixtures with LDPE have OAC values of 

5.75% (1%), 6% (3%), and 6% (5%). Marshall testing results indicate that all 

variations meet the specifications, with the highest stability at 1% LDPE of 561.88 

kg, although stability decreases at higher LDPE content. Cantabro test results show 

that the addition of LDPE and fly ash improves resistance to abrasion, with weight 

loss decreasing significantly from 26.68% (normal) to 10.08% at 5% LDPE. 

Meanwhile, permeability test results indicate an increase in permeability 

coefficient from 2.023 cm/s (normal) to 2.785 cm/s at 5% LDPE, showing improved 

drainage capability.  

Keywords: Porous asphalt, LDPE, fly ash, Marshall, Cantabro, permeability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Aspal porus adalah salah satu jenis perkerasan baru yang dirancang untuk 

digunakan pada lapisan permukaan jalan. Jenis perkerasan lentur ini telah lama 

dikembangkan dan berhasil diterapkan di berbagai wilayah seperti Amerika, Eropa, 

dan Australia. Secara spesifik, aspal porus didefinisikan sebagai campuran beraspal 

yang sengaja dirancang dengan tingkat porositas yang jauh lebih tinggi daripada 

jenis perkerasan jalan konvensional. Menurut Diana (2018), campuran ini adalah 

campuran beraspal panas yang memiliki gradasi terbuka, ditandai dengan proporsi 

agregat kasar yang dominan dan agregat halus yang minim, sehingga menghasilkan 

rongga udara yang besar. Tujuan utama dari rongga udara yang besar ini adalah 

untuk memungkinkan air hujan meresap dan meloloskan diri, sehingga mencegah 

genangan air di permukaan jalan. 

Meskipun memiliki keunggulan dalam drainase, campuran aspal porus 

umumnya memiliki stabilitas yang rendah. Oleh karena itu, kinerjanya sangat 

bergantung pada kualitas bahan pengikat, yaitu aspal. Untuk mengatasi 

keterbatasan ini, diperlukan penggunaan aspal dengan mutu tinggi, seringkali 

berupa aspal modifikasi. Aspal modifikasi sendiri dibuat dengan mencampurkan 

aspal keras dengan zat aditif tertentu. Penambahan bahan ini bertujuan untuk 

meningkatkan karakteristik fisik aspal, seperti penetrasi, viskositas (kekentalan), 

dan titik lembek (Anonim, 2018). 
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Inovasi konstruksi jalan menggunakan campuran aspal berongga bertujuan 

meningkatkan efisiensi dan kinerja perkerasan. Dalam konteks keberlanjutan, fokus 

penelitian beralih pada upaya memasukkan plastik kresek berjenis LDPE ke dalam 

campuran ini melalui optimalisasi gradasi agregat, yang menciptakan pendekatan 

konstruksi yang lebih ramah lingkungan. Mengingat aspal berongga memiliki 

permeabilitas tinggi tetapi stabilitas rendah, penambahan plastik (sebagai polimer) 

menjadi solusi krusial untuk memperbaiki stabilitas campurannya (Arlia, dkk., 

2018).  

Salah satu cara untuk meningkatkan bahan pengikat perkerasan lentur yaitu 

dengan memodifikasi aspal, seperti melakukan penambahan plastik terhadap 

campuran. Jenis-jenis plastik yang umum digunakan oleh masyarakat yaitu HDPE, 

LDPE, LLDPE, dan VLDPE, jenis plastik LDPE (Low-Density Polyethylene), 

merupakan plastik yang memiliki sifat elastis sangat tinggi dibandingkan jenis 

plastik lainnya dan banyak digunakan untuk kantong belanja atau kantung besar 

sebab memiliki kekuatan yang sangat baik. Dengan demikian, penggunaan plastik 

kresek LDPE pada penelitian ini adalah salah salah satu upaya untuk meningkatkan 

stabilitas pada aspal porus karena memiliki kekuatan stabilitas yang rendah. 

Komponen utama dari fly ash batubara yang berasal dari pembangkit listrik 

adalah silika (SiO2), alumina (Al2O3), besi oksida (Fe2O3), kalsium (CaO) dan 

sisanya adalah magnesium, potasium, sodium, titanium dan belerang dalam jumlah 

yang sedikit (Putri, 2018). Fly ash terdiri dari butiran halus yang umumnya 

berbentuk bola padat atau berongga. Ukuran partikel fly ash hasil pembakaran 

batubara lebih kecil dari 0,075 mm. Kerapatan fly ash berkisar antara 2100 sampai 
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3000 kg/m3 dan luas area spesifiknya antara 170 sampai 1000 m2/kg sehingga 

dengan ukuran partikel lebil kecil dari 0,0075 mm pada saat pencampuran fly ash 

dapat lebih terikat pada aspal  (Yuniarti, R. 2015).  Fly ash memiliki kegunaan yang 

cukup beragam antara lain sebagai bahan baku semen, aditif dalam pengolahan 

limbah, filler aspal, dan lain-lain. Penggunaan fly ash sebagai komponen filer ini 

diharapkan menghasilkan produk yang ramah lingkungan.  

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini digunakan limbah plastik LDPE 

dan fly ash sebagai alternatif meningkatkan stabilitas aspal porus serta untuk 

mengetahui karakteristik Marshall terhadap Kadar Aspal Optimum (KAO) dan 

pengaruh aspal porus berdasarkan pengujian Marshall, Cantabro dan 

Permeabilitas. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjeleasan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan 

yang dapat dirumuskan antara lain: 

1. Berapa Kadar Aspal Optimum (KAO) pada campuran aspal porus terhadap 

penambahan plastik Low-Density Polyethylene (LDPE) dan fly ash yang 

diperoleh dari hasil pengujian Marshall? 

2. Bagaimana pengaruh plastik Low-Density Polyethylene (LDPE) dan fly ash pada 

campuran aspal porus dengan pengujian Cantabro dan Permeabilitas?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  
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1. Mengetahui Kadar Aspal Optimum (KAO) pada campuran aspal porus dengan 

penambahan plastik  Low-Density Polyethylene (LDPE) yang diperoleh dari 

hasil pengujian Marshall. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh campuran palastik Low-Density Polyethylene 

(LDPE) dan fly ash pada campuran aspal porus dengan pengujian Cantabro dan 

Permeabilitas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, 

antara lain : 

1. Untuk menambah pengetahuan mengenai pengaruh variasi campuran lapisan 

perkerasan jalan aspal porus menggunakan plastik Low-Density Polyethylene 

(LDPE) dan fly ash pada pengujian Marshall, Cantabro dan Permeabilitas. 

2. Proses Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi terkhususnya bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, Adapun ruang lingkup pada 

penelitian ini antara lain :  

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimental, karena 

dilakukan pembuatan benda uji serta dilakukannya serangkaian pengujian 

terhadap benda uji tersebut dalam skala laboraturium. Sedangkan laboraturium 

yang digunakan pada penelitian ini berlokasi di Universitas Tridinanti. 

2. Plastik low-density polyethylene (LDPE) pada penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kekedapan terhadap air dan diharapakan dapat meningkatkan 
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stabilitas dan menjadi pilihan untuk dunia konstruksi terutama perkerasan lentur. 

Plastik yang digunakan pada penelitian ini berasal dari toko Fortune Packaging 

Kabupaten Bandung yang dibeli melalui toko online (Shopee) berjenis kantong 

plastik kresek bening merk IDOLA ukuran 30.  

3. Pada penelitian ini terdapat beberapa material yang digunakan material yang 

digunakan antara lain : 

a. Aspal Pen. 60/70. Didapat dari PT. Asphalt Bangun Sarana 

b. Agregat halus dan Agregat Kasar yang digunakan didapat dari Kota 

Palembang tepatnya di Depot Musi II. 

c. Abu Terbang (fly ash) pada penelitian ini berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Dengan Tipe Fly Ash yaitu Tipe F. 

d. Plastik Low-Density Polyethylene (LDPE) pada penelitian ini berasal dari 

toko Fortune Packaging Kabupaten Bandung yang dibeli melalui toko online 

(Shopee) berjenis kantong plastik kresek bening merk IDOLA ukuran 30.  

e. Abu Batu Pada Penelitian Ini didapat dari PT. Bintang Selatan Agung (BSA) 

4. Standar untuk Gradasi Agregat Campuran Aspal Porus pada penelitian ini 

mengacu pada standar Asphalt Pavement Association (AAPA), 2004). 

5. Pengujian sampel dan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode 

Marshall, Cantabro dan Permeabilitas. 

6. Penggunaan plastik LDPE pada penelitian ini di persentase 0%, 1%, 3%, 5%. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Pada penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan diantaranya sebagai berikut: 



6 

 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan  dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode 

penelitian, pengujian material di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan 

benda uji serta pengujian benda uji dengan menggunakan metode marshall, 

cantabro dan Permeabilitas. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah   di 

lakukan selama di laboratorium. 
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